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ABSTRACT 
 
 
 
Evaluasi Sistem Akuntansi Pembelian Bahan Baku Pada Perusahaan 
Tenun Kapas Putih Klaten 
 
Rina Agustina Imaningsih 
F3306173 
 
 
The KAPAS PUTIH weaving company is one of companies in Klaten 
operating in garment industry with finished blanket product. In manufacturing 
company, the raw material purchase is one of basic components supporting the 
production process’ success. The good raw material purchase should pass through 
the good raw material purchase system to avoid the employees’ fraud and 
negligence. 
The objective of research is to find out and to understand the accounting 
system of raw material purchase in the Klaten KAPAS PUTIH weaving factory 
constituting the garment company. To meet its needs for the raw material in the 
production process, the company frequently conducts the transaction of raw 
material purchase. The good raw material procurement can be done in the 
presence of a good raw material purchase system consisting of the involved 
divisions, document, and record used as the existing internal control system. 
The problem that will be answered by the writer in this research is how the 
accounting system of raw material purchase applied in the KAPAS PUTIH 
weaving company is. In line with such problem, the research is descriptive in 
nature using the method of collecting data encompassing observation, interview, 
and literary study. The result of analysis shows that within the accounting system 
of raw material purchase in the KAPAS PUTIH weaving company some 
weaknesses are found like the dual functions of reception and purchase and 
document incompleteness to support the raw material purchase transaction. 
From such evidences, it can be concluded that the accounting system of 
raw material purchase applied in the KAPAS PUTIH weaving company has been 
effective, efficient and reliable despite some weaknesses leading to the potential 
fraud in the purchase transaction. To cope with it, the writer gives 
recommendation that can be the material of consideration to improve the 
effectiveness of system exiting. The recommendations include the separation 
function between the reception and company should complete the documents to 
prove the transaction occurrence. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 14 
 
BAB I 
 PENDAHULUAN  
 
A. Deskripsi Perusahaan  
1. Gambaran Umum dan Sejarah Berdirinya Perusahaan 
Pada tahun 1957 Presiden pertama Indonesia yaitu Soekarno 
merencanakan suatu program pembangunan yang diberi nama ‘Berdikari’. 
Kepanjangan dari Berdikari adalah berdiri diatas kaki sendiri. Berdikari adalah 
program untuk perekonomian bangsa dengan usaha sendiri tanpa bantuan 
Negara lain. Pada tahun tersebut produksi dalam negeri sangat digalakkan 
terutama dibidang industri tekstil sehingga bermunculan usaha kecil. 
Salah satu usaha kecil yang muncul adalah usaha pertenunan yang 
didirikan oleh Bapak Soehardi. Usaha pertenunan inilah yang menjadi cikal 
bakal Perusahaan tenun Kapas Putih. Pada awalnya perusahaan ini 
memproduksi kain kerik dengan menggunakan alat tenun yang masih 
sederhana yaitu Alat tenun bukan mesin (ATBM) yang tenaga penggeraknya 
manusia. Mulai tahun 1965 produksi kain kerik dihentikan karena pemasaran 
yang mulai sulit dan diganti dengan memproduksi kain putihan ( kain Blacu). 
Untuk mendapatkan nilai tambah yang lebih maka pada tahun 1980 
pimpinan perusahaan memutuskan untuk menghentikan produksi kain blacu 
sebagai gantinya diproduksi kain selimut dan kain pel. Ternyata kain selimut 
mendapat tanggapan yang baik oleh pasar. Semakin lama permintaan semakin 
banyak. Untuk mengimbangi meningkatnya permintaan pasar maka diadakan 
1 
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regenerasi alat tenun. Tepatnya pada tahun 1982 alat tenun bukan mesin 
diganti dengan alat tenun mesin (ATM) yaitu alat tenun yang digerakkan 
mesin. Mesin tersebut didatangkan dari Bandung, dengan tenaga penggerak 
ATM masih menggunakan disel. Karena kurang efektif maka tahun 1985 
digunakan mesin dengan tenaga penggerak listrik yang digunakan sampai 
sekarang. 
Perusahaan tenun KAPAS PUTIH ini didirikan dengan mempunyai 
tujuan, yaitu : 
a. Tujuan Umum 
- Menciptakan lapangan pekerjaan bagi masyarakat sekitarnya sehingga 
dapat mengurangi pengangguran. 
- Meningkatkan taraf hidup masyarakat. 
- Memenuhi kebutuhan konsumen. 
- Membantu pemerintah dalam meningkatkan pembangunan. 
b. Tujuan Khusus 
Memperoleh keuntungan atas pengorbanan biaya yang telah dikeluarkan 
sedangkan alasan ekonomi perusahaan memilih lokasi tersebut adalah : 
- Tempat strategis dekat dengan jalan raya sehingga mempermudah untuk 
transportasi. 
- Dekat dengan sumber mata air sehingga mempermudah proses 
pewarnaan dan pencucian. 
- Dalam mendapatkan sumber tenaga kerja, persahaan tidak mengalami 
kesulitan  karena mudah didapat di sekitar lokasi perusahaan. 
- Tanah milik sendiri. 
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2. Struktur Organisasi 
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Sumber.: Perusahaan tenun Kapas Putih, 2005 
Gambar 1.1 Struktur Organisasi 
 
Struktur organisasi di atas termasuk struktur organisasi berdasarkan 
departemen fungsi. Berikut ini adalah uraian pekerjaan dari masing-masing 
jabatan yang terdapat dalam struktur organisasi di atas: 
1. Direktur 
- Pemegang wewenang tertinggi dan penanggung jawab seluruh kegiatan 
perusahaan. 
Bagian  
Perawatan 
Bagian 
produksi 
Bagian 
pembelian  
Bagian 
pemasaran 
Bagian 
gudang 
Pekerja / Buruh 
Direktur 
Wakil Direktur 
Bagian keuangan 
Bagian 
Pembukuan 
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- Menjalankan fungsi manajerial tertinggi bagi tercapainya tujuan-tujuan 
perusahaan. 
- Memimpin kegiatan pengembangan pekerjaan dan perusahaan. 
- Bersama wakil direktur melakukan pengkoordinasian perencanaan dan 
pelaksanaan pekerjaan. 
- Bersama wakil direktur menjalankan kegiatan pemasaran dan menjalin 
hubungan baik dengan pihak luar dan mewakili perusahaan dalam 
transaksi dan negosiasi dengan pihak luar. 
- Bersama wakil direktur menetapkan tujuan jangka panjang dan rencana 
tahunan. 
2. Wakil Direktur 
- Membantu direktur menjalankan fungsi manajerial perusahaan. 
- Membuat perencanaan kerja harian dan melakukan pengontrolan atas 
pekerjaan. 
- Mengatur jalannya lalu lintas keuangan dan mengontrolnya di dalam 
perusahaan. 
- Mengatur stok bahan dan material yang diperlukan. 
3. Bagian Keuangan 
- Bertanggung jawab atas pencatatan transaksi harian yang terjadi. 
- Bertanggung jawab atas pencatatan lalu lintas keuangan perusahaan. 
- Mencatat pembelian peralatan dan mesin serta peminjaman alat untuk 
bekerja. 
- Membuat penawaran, nota, dan daftar harga. 
- Mencatat stok bahan, perlengkapan, peralatan, dll. 
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4. Bagian Perawatan 
- Bertanggung jawab atas kondisi peralatan dan mesin. 
- Melakukan perawatan dan perbaikan peralatan. 
- Mengontrol instalasi listrik dan semua peralatan. 
5. Bagian Gudang 
- Bertanggung jawab atas persediaan bahan baku di gudang. 
- Melakukan pencatatan arus barang baik yang masuk maupun yang keluar 
dari gudang. 
- Membuat laporan tentang hasil produksi 
6. Bagian Produksi 
- Mengkoordinasikan dan mengatur jalanya proses produksi 
- Menjaga dan menciptakan kualitas produksi 
- Membuat laporan tentang hasil produksi 
7. Bagian Pembelian  
- Melakukan pembelian barang 
- Melakukan pencatatan atas pembelian barang 
- Bertanggung jawab atas penerimaan barang dari pemasok 
8. Bagian Pemasaran 
Bagian ini bertugas dan bertanggungjawab untuk menerima order 
dan mengurusi masalah penjualan yaitu memasarkan hasil penjualan 
sampai ke tangan konsumen dan membuat laporan hasil penjualannya. 
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  Adapun struktur organisasi di dalam mendistribusikan hasil 
penjualannya adalah sebagai berikut :  
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1.2 Distribusi Pemasaran 
 
9. Bagian Pembukuan 
- Bertanggungjawab atas pencatatan transaksi harian yang terjadi 
- Melakukan pembukuan atas pencatatan lalu lintas keuangan perusahaan 
- Mencatat timbulnya utang dan piutang perusahaan dalam transaksi 
pembelian maupun penjualan yang dilaksanakan perusahaan 
10. Pekerja atau Buruh 
Menjalankan tugas yang diberikan oleh atasannya dengan sebaik-
baiknya, sesuai dengan bagian mereka masing-masing. 
Jumlah tenaga kerja pada perusahaan tenun ”KAPAS PUTIH” dari 
tahun ke tahun selalu mengalami peningkatan. Usia karyawan berkisar 17-
Bagian Pemasaran 
Konsumen 
Pemesananan 
Bagian  
Pengiriman  
Konsumen 
Pelanggan 
Agen 
Konsumen 
 20 
55 tahun. Sedangkan tingkat pendidikan karyawan minimal SMP, tetapi 
pekerjaannya dibagian produksi, pendidikan tidak diutamakan melainkan 
berdasarkan prestasi kerja karyawan. Adapun jumlah tenaga kerja yang 
dimiliki adalah 125 orang. 
Yang susunan dan perinciannya adalah sebagai berikut :  
a. Bagian  Keuangan    : 1 orang 
b. Bagian Gudang    : 3 orang 
c. Bagian Produksi    : 3 orang 
d. Bagian Pembelian    : 1 orang 
e. Bagian Pemasaran    : 5 orang 
f. Bagian Perawatan    : 4 orang 
g. Bagian Pembukuan   : 1 orang 
h. Bagian Pekerja atau Buruh  : 107 orang 
Yang terdiri dari :  - Bagian Tenun : 68 orang 
 - Bagian Likas : 3 orang 
    - Bagian Sekir : 3 orang 
 - Bagian Klos : 5 orang 
 - Bagian Palet : 15 orang 
 - Bagian Jahit : 4 orang 
 - Bagian Hani : 5 orang 
 - Bagian Garuk : 4 orang 
Waktu yang digunakan para karyawan dalam menjalankan 
pekerjaan hanya 6 hari dalam seminggu yaitu hari senin sampai hari sabtu, 
yang jam kerjanya sebagai berikut : 
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a. Hari senin sampai hari kamis pukul 08.00 – 16.00 WIB 
b. Hari jumat dan hari sabtu pukul 07.30 – 15.00 WIB 
c. Dengan waktu istirahat pukul 12.00 WIB – 13.00 WIB dan masih 
ada jam kerja tambahan atau lembur.  
Adapun sistem pengupahan pada perusahaan tenun Kapas Putih 
menggunakan tiga macam sistem, yaitu : 
a. Gaji Bulanan 
Gaji yang diterima setiap bulannya yang besar kecilnya ditentukan 
berdasar prestasi kerja dan tingkat pendidikan. 
b. Upah Harian 
Diberikan tiap hari sabtu kepada tenaga kerja harian dan besar 
kecilnya menurut masa kerjanya. 
c. Upah Lembur 
Diberikan kepada karyawan yang besar kecilnya dihitung dua kali 
kerja biasa. 
Dalam upaya untuk mempertahankan dan meningkatkan semangat 
kerja karyawan, maka perusahaan tenun ”KAPAS PUTIH” memberikan 
kebijaksanaan yang menyangkut kesejahteraan karyawan, yaitu : 
a. Menanggung biaya pengobatan bila karyawan sakit pada jam kerja. 
b. Memberi biaya kesejahteraan, kelahiran dan kematian. 
c. Memberikan THR. 
d. Bonus insentif berdasar prestasi kerja. 
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3. Produksi 
Sebagai perusahaan yang bekerja dibidang industri selimut, alat-
alat yang dimiliki oleh perusahaan tenun  “KAPAS PUTIH” adalah : 
a. Mesin tenun  : 70 buah 
b. Mesin likas :   3 buah 
c. Mesin sekir  :   3 buah 
d. Mesin klos :   5 buah 
e. Mesin palet  : 15 buah 
f. Mesin jahit  :   4 buah 
g. Mesin hani :   1 buah 
h. Mesin garuk :   2 buah 
Sedangkan bahan-bahan yang digunakan dalam proses produksi, 
baik itu bahan baku maupun bahan pembantu yaitu : 
a. Bahan Baku 
Bahan baku yang digunakan dalam proses produksi adalah benang, 
sebagai bahan dasar pembuatan selimut. 
b. Bahan Pembantu 
- Kaporit sebagai pemutih bahan 
- SN 
- Garam dapur, membantu dalam proses pencelupan. 
- Tepung kanji. 
- Minyak goreng. 
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- Zat pewarna, sebagai pewarna benang. 
Benang hasil produksi industri pembuatan benang belum dapat langsung 
ditenun, benang yang siap ditenun sudah berupa gulungan benang lusi pada 600m 
lusi dan gulungan benang paduan pada bobbin palet yang akan diletakkan 
kedalam teropong. 
 
Proses
Pelikasa
n
Pencucian
dan
Pewarnaa
n
Proses
Pengelos
an
Proses
Penghani
an
Proses
Pencucuk
an
Input
Benang Tepol
kaporit
Proses
Pemaleta
n
Proses
Weaving
Finishing
Output
Kain selimut
 
Gambar 1.3 Proses Pembuatan Kain Selimut 
 
1. Pelikasan. 
Bahan baku benang yang didatangkan dari pabrik pemintalan tidak 
bisa langsung diproses lanjut, karena masih terbentuk gulungan yang 
digulung pada bobbin. Untuk melaksanakan pencucian dan pewarnaan 
benang harus diurai dulu menjadi uraian benang dengan diameter kurang 
lebih 50cm dan tebal gulungan lebih dari 5cm. Proses penguraian ini 
disebut dengan proses likas, likas dijalankan dengan mesin dan dijalankan 
oleh 1 orang yang mengikat uraian benang apabila sudah dicapai 
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ketebalan benang yang diinginkan, satu mesin likas sekali dijalankan 
dapat mengurai benang kurang lebih 50 uraian. 
2. Pencucian dan Pewarnaan. 
Maksud dan tujuan pencucian adalah untuk mendapatkan benang 
yang putih bersih karena benang yang didatangkan dari pabrik pemintalan 
masih berwarna kusam, sedang pewarnaan adalah untuk mendapatkan 
variasi warna pada kain selimut. Kain selimut hasil produksi perusahaan 
kapas putih meiniliki dua variasi warna, pertama warna biru putih dan 
warna pelangi yaitu putih sebagai warna dasar divariasikan dengan biru, 
merah, kuning. 
a. Proses Pencucian Benang  
Obat-obatan yang digunakan antara lain : 
- Tepol. 
- Kaporit. 
Benang yang keluar dari mesin likas sudah dalam bentuk 
untaian. Untaian benang tersebut direndam dalam air yang sudah 
dicampur dengan tapol kurang lebih 6 jam. Fungsi tepol adalah untuk 
membuka pori-pori benang supaya benang dapat menyerap obat-obatan 
yang diberikan. Selesai direndam benang diperas dengan mesin peras 
untuk menghilangkan kandungan air pada benang. Selanjutnya benang 
tersebut direndam kedalam air yang sudah dicampur dengan kaporit. 
Perbandingannya untuk 1m3 air diberi 2 kg kaporit. Kemudian benang 
dalam rendaman diinjak-injak dengan kaki supaya penyerapan obat lebih 
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merata. Setelah itu direndam kurang lebih 2 jam agar didapatkan hasil 
yang maksimal yaitu benang yang purih bersih. Setelah direndam kurang 
lebih 2 jam benang dimasukkan kedalam mesin peras untuk 
menghilangkan kandungan air. Pada kondisi ini benang sudah berwarna 
putih bersih. Proses selanjutnya benang dijemur ditempat terbuka dengan 
memanfaatkan sinar matahari. 
b. Proses  Pewarnaan 
Sebelum diberi warna, benang direndam dengan air yang dicampur 
tepol sama dengan proses pemutihan. Selanjutnya ada perbedaan antara 
proses pemutihan dan pewarnaan. Pada pemutihan dengan menggunakan 
air dingin sedang proses pewarnaan dengan menggunakan air panas. 
- Pertama air dipanaskan pada tungku pemanas sampai mencapai suhu 
70-80 derajat. 
- Zat warna yang akan digunakan diencerkan didalam ember dengan 
perbandingan 1kg zat warna untuk 10 liter air. 
- Selanjutnya air yang dipanaskan apabila sudah mencapai suhu 70-80 
derajat diberi zat warna yang sudah diencerkan sebanyak 3 liter diaduk 
rata. 
- Setelah zat warna rata ambil benang sebanyak 3 kg dicelupkan dalam 
air tersebut kemudian direndam kurang lebih 2 menit kemudian angkat 
dan taruh ditempat aman. 
- Selanjutnya air yang dipakai dalam pencelupan pertama ditambah zat 
warna ±  1 gelas. 
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- Ambil benang ±  3 kg untuk dicelupkan kedalam larutan tadi, 
selanjutnya diulang sampai proses pewarnaan selesai. 
- Benang yang sudah diwarna untuk menghindari kelunturan bilas 
dengan air bersih dan keringkan dibawah sinar matahari. 
3. Pengelosan. 
Setelah benang selesai dicuci dan diwarnai sampai kering 
dilanjutkan proses pengelosan, benang dari hasil pencucian dan pewarnaan 
masih berupa untaian selain itu keadaan benang masih dalam keadaan 
menggumpal karena pengaruh zat warna. Untuk itu benang harus 
dirapikan kedalam bentuk bobbin, proses tersebut disebut Pengelosan. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa maksud dari pengelosan adalah : 
- Memperbaiki mutu benang. 
- Mendapatkan gulungan benang dalam volume dan bentuk yang sesuai 
sehingga dapat digunakan untuk proses selanjutnya. 
4. Penghanian. 
Maksud menghani adalah mengatur dan menggulung benang-
benang lusi pada 600m lusi atau 600m tenun yang akan dipasang pada 
mesin tenun dengan sistem penggulungan sejajar. 
Sedangkan tujuannya adalah agar proses selanjutnya yaitu pencucukan 
dapat berjalan dengan lancar. Untuk kain selimut jenis benang yang 
digunakan adalah 20s 
- Untuk setiap corak (warna biru-putih) jumlah lusi yang dibutuhkan 
(maksud dikalikan 2 untuk 4 lubang sisir, dimasuki 2 benang) adalah: 
Warna biru  = 8 x 2  =16 helai 
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Warna putih = 12 x 2 =24 helai 
                 = 40 helai 
- Untuk satu potong selimut dengan lebar 115 cm ada 78 corak ( biru-
putih) dengan demikian total lusi adalah 78 x 40 = 2920 helai 
- Untuk selimut paling pinggir menggunakan benang pinggiran dengan 
rangkap (1 sisir 4 benang) dengan warna putih sehingga  bagian 
pinggir lebih tebal dari pada bagian tengah.   
5. Pencucukan. 
Pencucukan adalah proses memasukkan benang lusi dari 600m lusi 
kedalam lubang mata gun dan lubang sisir. Jadi yang dilakukan dalam 
proses pencucukan adalah : 
a. Memasukkan benang lusi ke gun 
b. Memasukkan benang lusi dari gun  ke sisir tenun 
Mencucuk dilakukan dengan tangan oleh dua orang operator, 
seorang bertindak sebagai penyuap benang sedang yang satunya sebagai 
pencucuk. 
6. Pemaletan. 
Maksud  pemaletan adalah menggulung benang dari untaian 
bobbin kerucut atau bobbin silinder menjadi bentuk bobbin pakan atau 
palet. Tujuannya adalah agar palet cepat dipasang ( dimasukkan) pada alat 
peluncuran atau teropong. Dalam proses menenun benang palet tersebut 
berfungsi sebagai benang pakan. Untuk pembuatan selimut jenis benang 
pakan yang digunakan adalah 10s dan 6s dengan warna putih. 
 
 28 
Proses Weaving ( pertenuan) 
Proses menenun adalah proses dimana pembentukan benang 
menjadi kain selimut. Ada beberapa gerakan-gerakan pokok didalam 
pertenunan.diataranya adalah: 
a. Gerakan membentuk mulut lusi 
Gerakan ini untuk membentuk celah-celah yang disebut mulut 
lusi karena sebagian benang-benang lusi diangkat keatas sedang 
sebagian lagi ditarik turun atau diam ditempat. 
b. Gerakan peluncuran benang pakan  
Bertujuan untuk meletakkan benang pakan didalam mulut lusi, 
peluncuran benang pakan dapat dilakukan dengan pemukul. 
c. Gerakan pengetekan 
Tujuannya untuk menempatkan benang-benang pakan yang 
berada pada mulit lusi ke dekat benang-benang pakan yang sudah 
teranyam dengan benang lusinya hingga membentuk tenunan. 
Dengan ketiga gerakan tersebut maka pembuatan kain dengan 
proses pertenunan pada prinsipnya telah terpenuhi. Selanjutnya untuk 
proses  pertenunan hingga menghasilkan kain selimut dengan panjang 
tertentu  diperlukan gerakan-gerakan lain yang disebut gerakan 
pelengkap yaitu : 
1. Gerakan penggulungan kain 
 Tujuannya agar setiap pengetekan kain maju  untuk 
seterusnya digulung pada Lalatan kain. 
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2. Gerakan penggulungan lusi 
Tujuannya untuk mengukur lusi dari lalatan lusi 
pengukuran lusi diatur sedemikian rupa sehingga panjang 
pengukuran lusi selalu sesuai dengan panjang kain yang digulung 
sehingga diperoleh keseimbangan dengan benang lusi tetap. 
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Gambar 1.4  Suasana bagian produksi Weaving 
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8. Proses Penggarukan 
Setelah pertenunan selesai berarti sudah dihasilkan kain selimut 
dalam   gulungan panjang. Selimut yang dihasilkan tersebut masih dalam 
bentuk standar untuk meningkatkan kualitas kain selimut dilaksanakan 
proses penggarukan yaitu untuk menjadikan kain selimut keluar bulu-
bulunya supaya dicapai hasil yang nyaman. Prinsip kerja mesin garuk ini 
adalah gulungan selimut dilewatkan pada mesin garuk dimana pada mesin 
garuk dipasang jarum kecil sepanjang lebar kain. Selimut yang keluar dari 
mesin garuk sudah mulai muncul bulu-bulunya untuk mendapatkan hasil 
yang maksimal pada proses penggarukan dilakukan 2 - 3 kali untuk 
mencapai hasil yang bagus. 
 
Gambar 1.5 Mesin Penggaruk 
9.  Proses Pemotongan 
Selesai digaruk kain selimut masih dalam bentuk gulungan, untuk itu 
dilakukan pemotongan, untuk memenuhi permintaan yang rata-rata 
konsumen lokal yaitu masyarakat Indonesia yang mempunyai tinggi 
antara 160-180 cm maka pemotongan dilakukan dengan ukuran panjang 
180cm. 
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10. Proses Penjahitan dan Pengepakan 
Dari proses pemotongan dilakukan tahapan finishing pada proses ini 
yaitu proses penjahitan untuk merapikan bekas potongan kain selimut, 
selanjutnya kain selimut yang sudah dijahit dikemas kedalam plastik dan 
sekaligus pada saat pengepakan dilakukan pengecekan atau quality 
control pada kain selimut. 
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PETA PROSES OPERASI 
Nama Obyek           : Kain Selimut 
Dipetakan oleh        : Rina Agustina I 
Tanggal Dipetakan  : 5 April  2009 
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Gambar 1.6 Peta Proses Operasi 
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Dengan telah diketahuinya tahap tahap proses produksi diatas maka dapat 
digambarkan lay out pabrik kedalam suatu diagram sebagai berikut : 
 
Utara 
 
 
Gambar 1.7 lay out Perusahaan Tenun ”Kapas Putih” 
Keterangan: 
A : Rumah H : Pemaletan 
B : Gudang Produk Jadi I : Penenunan (Weaving) 
C : Pelikasan J : Penggarukan 
D   : Pencucian, Pewarnaan dan   
       Penjemuran 
K : Gudang Bahan Baku 
 
E : Pengelosan  
F : Penghanian  
G : Pencucukan  
  
  
i 
i 
Produk yang dihasilkan oleh perusahaan tenun ”KAPAS PUTIH” terdiri dari : 
a. Selimut  dengan  merk merpati yang berwarna  biru  putih   dengan    ukuran  180 
cm x 120 cm. 
b. Selimut dengan merk merpati pelangi dengan ukuran 180 cm x 120 cm. 
c. Selimut dengan merk kuda merpati yang berwarna putih dan pelangi dengan 
ukuran 180 cm x 120 cm. 
d. Selimut dengan merk kancil mas yang ukurannya 180 cm x 120 cm. 
e. Selimut dengan merk natasha berukuran 180 cm x 120 cm. 
Pada setiap bulannya perusahaan mampu menghasilkan 1200 kodi selimut 
dengan merk seperti di atas. Pada tahun 2009 ini, harga per kodi selimut dijual 
dengan harga Rp. 310.000,00. Untuk penjualan eceran selimut dapat dijual dengan 
harga berkisar Rp. 13.000,00 sampai Rp. 16.000,00 per potong sesuai dengan 
merknya. 
Sedangkan saluran distribusi yang digunakan adalah Agen dan Pengecer. 
Untuk mempertahankan keberadaan para pelanggan agar tidak lari dan beralih ke 
perusahaan lain, maka perusahaan tenun ”KAPAS PUTIH” selalu menjaga mutu dan 
kualitas dari produk yang dihasilkan serta menetapkan harga bersaing dipasaran. 
Semuanya dilakukan agar pelanggan semakin berminat untuk membeli produk 
perusahaan tersebut. 
Pada perusahaan tenun “KAPAS PUTIH” sebelum mendapatkan daerah 
pemasaran yang tetap pada awal produksinya pemimpin perusahaan handuk ini 
menggunakan cara penawaran produksinya secara : 
a. Mendatangi pasar-pasar 
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b. Memasang iklan-iklan di media massa 
c. Menawarkan lewat iklan di radio 
d. Melayani pesanan 
Namun sekarang perusahaan tenun “KAPAS PUTIH” ini sudah mempunyai 
daerah pemasaran yang tetap yaitu di daerah : 
- Solo  
- Surabaya 
- Malang 
- Semarang 
- Jakarta 
 
B. Latar Belakang Masalah 
Pertumbuhan ekonomi yang maju pesat pada saat sekarang menimbulkan 
persaingan yang tajam diantara perusahaan didalam merebut pasaran dari hasil 
produksinya, terutama bagi perusahaan yang memproduksi barang yang sejenis. 
Oleh karena itu manajemen dituntut untuk bekerja secara efektif dan efisien agar 
laba yang diharapkan dapat tercapai.  
Pada umumnya perusahaan-perusahaan didirikan untuk jangka waktu yang 
relatif lama dengan tujuan utama adalah memperoleh laba. Bagi perusahaan laba 
memiliki peranan yang sangat penting untuk kelangsungan hidup perusahaan. 
Laba merupakan salah satu indikator keberhasilan manajemen dalam mengelola 
organisasi yang dipimpinnya. Semakin besar laba yang diperoleh semakin besar 
kesempatan perusahaan untuk mengadakan ekspansi diberbagai bidang usaha. 
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Salah satu sistem informasi yang penting yang dibutuhkan oleh pihak 
manajemen adalah sistem informasi akuntansi yang sesuai dengan kondisi dan 
kebutuhan suatu perusahaan. Sistem informasi akuntansi dalam suatu perusahaan 
merupakan hal yang sangat penting untuk kelangsungan perusahaan. 
Sistem informasi akuntansi yang baik dan tepat  akan menghindari adanya 
kesalahan dan penyimpangan yang mungkin terjadi dalam perusahaan. Sistem 
akuntansi yang tepat harus didukung dengan informasi akuntansi yang berkualitas 
yaitu relevan, tepat waktu, dapat diuji kebenarannya, memiliki daya banding, 
mudah dimengerti dan lengkap. Sistem informasi akuntansi meliputi beragam 
aktivitas yang berkaitan dengan siklus-siklus pemrosesan transaksi perusahaan. 
Pada penelitian kali ini, peneliti akan berusaha memfokuskan penelitian pada 
sistem akuntansi pembelian bahan baku pada perusahaan tenun ”KAPAS PUTIH” 
di Klaten. 
Perusahaan tenun ”KAPAS PUTIH” di Klaten merupakan perusahaan 
manufaktur yang bergerak di bidang industri selimut. Proses produksinya 
menitikberatkan pada pesanan barang pada daerah pemasaran. Untuk memenuhi 
pesanan tersebut, perusahaan tenun ”KAPAS PUTIH” harus melakukan 
pembelian bahan baku terlebih dahulu dari para supplier bahan baku. 
Dalam melakukan transaksi pembelian bahan baku pada perusahaan tenun 
Kapas Putih Klaten sudah melibatkan beberapa fungsi yang terkait, adanya sistem 
otorisasi dari pihak berwenang, dan dokumen yang digunakan sudah bernomor 
urut tercetak dan diberi warna yang berbeda pada setiap tembusannya. Hal ini 
membuat sistem pembelian bahan baku pada perusahaan tenun Kapas Putih 
Klaten dapat berjalan dengan efektif dan efisien serta adanya pengawasan dan 
pengendalian intern pada  setiap fungsi yang terkait. Selain itu perusahaan juga 
mempunyai kepercayaan terhadap pemasok bahan baku karena sudah menjadi 
pelanggannya. 
24 
  
iv 
iv 
 
Namun dalam praktik transaksi pembelian bahan baku pada perusahaan 
tenun Kapas Putih Klaten masih terjadi penyimpangan-penyimpangan  seperti 
adanya fungsi yang mempunyai tugas ganda, tidak adanya pengembalian sisa 
bahan baku oleh bagian produksi ke bagian gudang, pemilihan pemasok tidak 
berdasarkan permintaan penawaran harga, catatan akuntansi yang belum lengkap, 
dan sistem otorisasi yang masih kurang pada masing-masing fungsi. Apabila 
sistem pembelian bahan baku ini tidak diperbaiki maka akan terjadi 
penyelewengan yang dapat mengancam kekayaan yang dimiliki perusahaan dan 
aktivitas yang dilakukan menjadi tidak efektif dan efisien.  
Bedasarkan latar belakang diatas, maka dalam penyusunan Tugas Akhir 
ini penulis mengambil judul ” EVALUASI SISTEM AKUNTANSI 
PEMBELIAN BAHAN BAKU PADA PERUSAHAAN TENUN KAPAS PUTIH 
KLATEN ”. 
C. Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalah dalam 
penyusunan Tugas Akhir ini, apakah Perusahaan Tenun Kapas Putih Klaten 
melaksanakan sistem akuntansi pembelian bahan baku sesuai dengan standar 
operasi dan prosedur perusahaan ? 
D. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka penulis menetapkan tujuan 
penelitian dalam penyusunan Tugas Akhir ini adalah untuk mengevaluasi sistam 
akuntansi pembelian bahan baku pada Perusahan Tenun Kapas Putih Klaten agar 
sesuai dengan standar operasi dan prosedur perusahaan. 
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E. Manfaat Penelitian 
Penelitian yang dilakukan oleh penulis diharapkan bermanfaat bagi pihak-
pihak sebagai berikut ini : 
1. Bagi Penulis 
Merupakan media untuk mengaplikasikan teori yang diperoleh ke dalam 
praktek di lapangan dan media untuk mendapatkan gambaran secara nyata 
tentang sistem akuntansi pembelian bahan baku yang ada pada dunia usaha. 
2. Bagi Perusahaan 
Mampu memberikan saran perbaikan sehingga dapat digunakan sebagai dasar 
pertimbangan untuk melakukan pembelian bahan baku yang lebih terkontrol 
pada periode berikutnya. 
3. Bagi Pembaca 
Dapat digunakan sebagai dasar referensi dan acuan di dalam melakukan 
penelitian-penelitian berikutnya, menambah wawasan dan pengetahuan. 
F. Metode Penelitian 
1. Obyek Penelitian  
Sistem dan prosedur pembelian bahan baku pada perusahaan tenun ”KAPAS 
PUTIH” Klaten. 
2. Jenis Data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 
a. Data Primer yaitu data yang diperoleh dari hasil observasi lapangan dan 
wawancara dengan fungsi terkait. 
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b. Data Sekunder yaitu data yang didapat dari sumber yang berkaitan dengan 
penelitian ini, seperti buku-buku dan penelitian-penelitian yang serupa. 
Adapun data diperoleh dari perusahaan tenun ”KAPAS PUTIH” Klaten 
dan dari perpustakaan. 
3. Tekhnik Pengumpulan Data 
a. Metode Interview 
Dalam metode ini peneliti mengadakan wawancara atau tanya jawab 
dengan pihak-pihak yang menjadi sumber data dan dengan pimpinan 
perusahaan. 
b. Studi Pustaka 
Dalam studi pustaka penulis mengambil data sekunder yang ada 
hubungannya dalam penyusunan tugas akhir ini dari literatur-literatur. 
c. Observasi 
Dilakukan dengan cara mengadakan pengamatan secara langsung pada 
berbagai kegiatan perusahaan. 
d. Dokumenter 
Dilakukan dengan cara mempelajari catatan-catatan atau dokumen dari 
perusahaan yang berkenaan dengan masalah yang diteliti. 
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BAB II 
PEMBAHASAN 
 
A. Landasan Teori 
1. Pengertian Sistem 
Dalam sistem akuntansi perlu dibedakan pengertiannya antara sistem 
dan prosedur agar dapat diperoleh gambaran yang jelas mengenai berbagai 
sistem yang menghasilkan berbagai macam bentuk formulir yang akan diolah 
dalam sistem akuntansi. 
Perusahaan manufaktur meskipun dalam skala kecil, kuantitas data atau 
kegiatan yang harus catat cukup besar dan terjadi berulang kali atau terjadi 
secara rutin, kegiatan ini akan menjadi lebih beragam dan banyak, apabila 
perusahaan tersebut telah berkembang menjadi perusahaan yang lebih besar, 
untuk pelaksanaan kegiatan tersebut diperlukan sistem dan prosedur yang 
memadai yang diharapkan dapat membantu dan mempermudah proses data 
serta mendorong efisiensi kerja. Sistem dan prosedur yang baik adalah sistem 
dan prosedur yang pelaksanaannya dapat berjalan dengan baik sesuai dengan 
situasi dan kondisi perusahaan serta dapat membantu tercapainya tujuan 
perusahaan secara efektif dan efisien. 
a. Menurut Mulyadi (2001:5) 
Sistem adalah suatu jaringan prosedur yang dibuat menurut pola yang 
terpadu untuk melaksanakan kegiatan pokok perusahaan. 
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b. Menurut Marshall B.Romney dan Paul John Steinbart (2003:2) 
Sistem adalah serangkaian dari komponen – komponen yang saling 
berhubungan, yang berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan.  
 
2. Pengertian Prosedur 
a. Menurut Mulyadi (2001:5) 
Prosedur adalah suatu urut - urutan pekerjaan klerikal, biasanya 
melibatkan bagian atau lebih disusun untuk menjamin adanya perlakuan 
yang seragam terhadap transaksi – transaksi perusahaan yang sering 
terjadi berulang – ulang. 
b. Menurut Marshall B.Romney dan Paul John Steinbart (2003:3) 
Prosedur adalah suatu kelompok kegiatan manual ataupun terotomatisasi, 
yang melibatkan dalam mengumpulkan, memproses, dan menyimpan data 
tentang aktivitas organisasi. 
 
 Berdasarkan pengertian secara definisi sistem dan prosedur yang telah 
diuraikan di atas, maka dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa suatu sistem 
terdiri dari jaringan prosedur, sedangkan prosedur merupakan urut - urutan 
kegiatan klerikal. Yang dimaksud kegiatan klerikal dari definisi tersebut 
adalah merupakan kegiatan yang dilakukan untuk mencatat dalam formulir, 
buku jurnal, buku pembantu, dan buku besar yakni meliputi : menulis, 
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menggandakan, menghitung, memberi kode, mendaftar, memilih, 
memindahkan dan membandingkan. Prosedur yang baik akan menciptakan 
sistem yang baik pula, keduanya saling berhubungan, dengan demikian 
manfaat dari suatu sistem adalah memudahkan dalam memilih perlakuan 
tujuan. 
 
3. Pengertian Sistem Akuntansi 
a. Menurut Stettler (dalam Baridwan, 1990:4) 
Sistem akuntansi adalah formulir-formulir, catatan-catatan, prosedur - 
prosedur, dan alat-alat yang digunakan untuk mengolah data mengenal 
usaha suatu kesatuan ekonomis dengan tujuan untuk menghasilkan umpan 
balik dalam bentuk laporan-laporan yang diperlukan oleh manajemen 
untuk mengawasi usahanya, dan bagi pihak – pihak lain yang 
berkepentingan seperti pemegang saham, kreditur dan lembaga-lembaga 
pemerintah untuk menilai hasil opersai.  
b. Menurut Mulyadi (2001:3) 
Sistem akuntansi adalah organisasi formulir, catatan, dan laporan 
dikoordinasi sedemikian rupa untuk menyediakan informasi keuangan 
yang dibutuhkan oleh manajemen guna mempermudah pengelolaan 
perusahaan. 
c. Menurut Soemarso (1994:624) 
Sistem akuntansi suatu jaringan urutan langkah-langkah pelaksanaan 
pekerjaan yang melibatkan beberapa orang dalam suatu organisasi.  
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d. Menurut Marshall B.Romney dan Paul John Steinbart (2003:3) 
Sistem akuntansi adalah rangkaian dari kegiatan-kegiatan untuk 
menyediakan informasi yang berguna bagi para pengambil keputusan atau 
proses identifikasi, pengembangan, pengukuran dan komunikasi 
informasi. Manusia yang menjalankan kegiatan-kegiatan tersebut, alat-alat 
dan jaringan dokumen, catatan-catatan, dan laporan-laporan yang ada 
dalam suatu organissi guna menyajikan informasi keuangan bagi pihak-
pihak yang berkepentingan, terutama pengelola perusahaan. 
 Menurut Zaki Baridwan (Sistem Akuntansi, 2002:7), penyusunan 
sistem akuntansi perlu mempertimbangkan beberapa faktor yang penting 
sebagai berikut : 
a. Sistem akuntansi yang disusun harus memenuhi prinsip murah yang 
berarti bahwa biaya untuk menyelenggarakan sistem tersebut dapat 
ditekan sehingga relatif tidak mahal, dengan kata lain mempertimbangkan 
cost dan benefit dalam menghasilkan suatu informasi. 
b. Sistem akuntansi yang disusun harus memenuhi prinsip catat yang berarti 
sistem tersebut harus dapat menyediakan informasi yang diperlukan tepat 
pada waktunya. 
c. Sistem akuntansi yang disusun harus memenuhi prinsip aman yang berarti 
sistem akuntansi tersebut mempertimbangkan prinsip-prinsip pengawasan 
intern yang dapat menjaga keamanan harta milik perusahaan. 
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Ketiga faktor tersebut harus digunakan bersama pada waktu menyusun 
sistem akuntansi perusahaan sehingga hasil yang diharapkan dapat tercapai 
secara maksimal. 
 
 
Dari definisi diatas, dapat disimpulkan unsur-unsur pokok sistem 
akuntansi terdiri dari: 
a. Formulir 
Merupakan dokumen yang digunakan untuk merekam terjadinya transaksi. 
Formulir sering juga disebut dokumen karena mendokumentasikan 
peristiwa diatas secarik kertas, disebut media karena formulir merupakan 
pencatat peristiwa uang terjadi dalam organisasi kedalam catatan. 
b. Jurnal 
Merupakan catatan akuntansi pertama yang digunakan untuk  mencatat, 
mengklasifikasikan dan meringkas data keuangan serta data lainnya. 
c. Buku Besar 
Terdiri dari rekening – rekening yang digunakan untuk meringkas data 
keuangan yang telah dicatat sebelumnyan dalan jurnal. 
d. Buku Pembantu 
Data keuangan di buku besar yang diperlukan perincian lebih lanjut, dapat 
dibuat buku pembantu yang terdiri dari rekening-rekening pembantu yang 
merinci data keuangan yang tercantum dalam rekening tertentu dalam 
buku besar.  
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e. Laporan 
Hasil akhir proses akuntansi adalah laoran keuangan yang dapat berupa 
neraca. Laporan laba rugi, laporan perubahan modal, laporan arus kas, 
laporan biaya pemasaran, laporan harga pokok penjualan, daftar umur 
piutang, dll. Laporan dapat berbentuk hasil cetak computer dan tayangan 
pada monitor komputer. 
Diterapkannya sistem akuntansi dalam suatu perusahaan mempunyai 
peranan penting dalam mengolah transaksi –transaksi yang terjadi. 
Pengelolaan transaksi ini harus dilakukan dengan cermat, cepat dan tepat. 
Menurut Mulyadi, tujuan dari dibentuknya sistem akuntansi adalah : 
a. Untuk menyediakan informasi bagi pengelolaan kegiatan usaha baru. 
b. Untuk memperbaiki informasi yang dihasilkan oleh sistem yang sudah 
ada, baik mengenai mutu, ketepatan penyajian maupun struktur 
informasinya. 
c. Untuk memperbaiki pengendalian intern dan pengecekan akuntansi, yaitu 
untuk memperbaiki tingkat keandalan informasi akuntansi dan untuk 
menyediakan catatan lengkap mengenai pertanggungjawaban dan 
perlindungan kekayaan perusahaan. 
d. Untuk mengurangi biaya klerikal dan penyelenggaraan catatan akuntansi.   
 
4. Pengertian Sistem Akuntansi Pembelian 
Sistem akuntansi pembelian digunakan dalam perusahaan untuk 
pengadaan barang yang diperlukan oleh perusahaan. Begitu juga pada 
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perusahaan tenun Kapas Putih yang termasuk perusahaan manufaktur, 
transaksi pembelian bahan baku sangat penting dilakukan untuk penyediaan 
bahan baku produksi sesuai dengan permintaan pembeli. Transaksi pembelian 
dapat digolongkan menjadi dua, pembelian lokal dan pembelian impor. 
Pembelian lokal yaitu pembelian dari pemasok dalam negeri dan pembelian 
impor yaitu pembelian dari pemasok luar negeri. Cara pembayaranpun dapat 
dilakukan dengan bermacam-macam cara antara lain dengan tunai atau 
dengan kredit. 
Bahan baku merupakan bahan yang secara menyeluruh membentuk 
produk selesai dan dapat diidentifikasikan secara langsung pada produk yang 
bersangkutan (Abdul Halim, 1999:39). Pengertian lain dari bahan baku adalah 
barang – baranng yang di beli perusahaan dalam proses produksi 
(A.L.Haryono Yusuf, 2001:48) 
Dari sistem pembelian bahan baku, manajemen memerlukan informasi 
mengenai jenis persediaan ynag telah mencapai titik pesanan kembali, order 
pembelian yag dikirim dan telah dipenuhi pemasok, serta tambahan kuantitas 
dan harga pokok pembelian bahan baku tersebut. 
 
1. Fungsi yang Terkait 
Fungsi yang terkait dalam sistem akuntansi pembelian menurut mulyadi 
(2001:299) adalah : 
a. Fungsi Gudang 
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Dalam sistem akuntansi pembelian, fungsi gudang bertanggung jawab 
untuk mengajukan permintaan pembelian sesuai denagn posisi 
persediaan yang ada di gudang dan untuk menyimpan barang yang 
telah diterima oleh fungsi penerimaan. Untuk barang-barang yang 
langsung pakai (tidak diselenggarakan persediaan barang di gudang), 
permintaan pembelian diajukan oleh pemakai barang. 
 
 
b. Fungsi pembelian 
Fungsi pembelian bertanggung jawab untuk mempermudah informasi 
mengenai harga barang, menentukan pemasok yang dipilih dalam 
pengadaan barang dan mengeluarkan order pembelian kepada 
pemasok yang dipilih.  
c. Fungsi Penerimaan  
Dalam sistem akuntansi pembelian, fungsi ini bertanggung jawab 
untuk melakukan pemeriksaan terhadap jenis, mutu, dan kuantitas 
barang yang diterima oleh perusahaan. Fungsi ini juga bertanggung 
jawab untuk menerima barang dari pembeli yang berasal dari retur 
penjualan. 
d. Fungsi Akuntansi 
Fungsi akuntansi yang terkait dalam transaksi pembelian adalah fungsi 
pencatat utang dan fungsi pencatat persediaan. Dalam sistem akuntansi 
pembelian, fungsi pencatat utang bertanggung jawab untuk mencatat 
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transaksi pembelian kedalam register bukti kas keluar dan untuk 
menyelenggarakan arsip dokumen sumber (bukti kas keluar) yang 
berfungsi sebagai catatan utang atau menyelenggarakan kartu utang 
sebagai buku pembantu utang, 
Jaringan prosedur yang membentuk sistem akuntansi pembelian 
menurut mulyadi (2001:301) adalah: 
a. Prosedur permintaan pembelian 
Dalam fungsi ini fungsi gudang mengajukan permintaan pembelian 
dalam formulir surat permintaan pembelian kepada fungsi pembelian. 
b. Prosedur permintaan penawaran harga dan pemilihan pemasok 
Dalam prosedur ini, fungsi pembelian mengirimkan surat permintaan 
penawaran harga kepada para pemasok untuk memperoleh informasi 
mengenai harga barang dan berbagai syarat pembelian yang lain, 
untuk memungkinkan pemilihan pemasok yang akan ditunjuk sebagai 
pemasok barang yang diperlukan oleh perusahaan. 
c. Prosedur order pembelian 
Dalam prosedur ini fungsi pembelian mengirim surat order pembelian 
kepada pemasok yang dipilih dan memberitahukan kepada unit-unit 
organisasi lain dalam perusahaan. 
d. Prosedur penerimaan barang 
Dalam prosedur ini fungsi penerimaan melakukan pemeriksaan 
mengenai jenis, kuantitas, dan mutu barang yang diterima dari 
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pemasok dan kemudian membuat laporan penerimaan barang untuk 
menyatakan penerimaan barang dari pemasok tersebut. 
 
 
e. Prosedur pencatat utang 
Dalam prosedur ini fungsi akuntansi memeriksa dokumen-dokumen 
yang berhubungan dengan pembelian dan menyelenggarakan 
pencatatan utang atau mengarsipkan dokumen sumber sebagai catatan 
utang.  
f. Prosedur distribusi pembelian 
Prosedur ini meliputi distribusi rekening yang didebit dari transaksi 
pembelian untuk kepentingan pembuatan laporan manajemen. 
 
2. Dokumen yang Digunakan 
Dokumen yang digunakan dalam sistem akuntansi pembelian adalah: 
a. Surat Permintaan Pembelian 
Dokumen ini merupakan formulir yang diisi oleh fungsi gudang atau 
fungsi pemakai barang untuk meminta fungsi pembelian melakukan 
pembelian barang dengan jenis, jumlah, dan mutu seperti tersebut 
dalam surat tersebut. 
b. Surat Permintaan Penawaran Harga 
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Dokumen ini digunakan untuk meminta penawaran harga bagi barang 
yang pengadaannya tidak bersifat berulang kali terjadi, yang 
menyangkut jumlah rupiah pembelian yang besar. 
c. Surat Order Pembelian 
Dokumen ini digunakan untuk memesan barang kepada pemasok yang 
telah dipilih. 
 
d. Laporan Penerimaan Barang 
Dokumen ini dibuat oleh fungsi penerimaan untuk menujukkan bahwa 
barang yang diterima dari pemasok telah memenuhi jenis, spesifikasi, 
mutu dan kuantitas seperti yang tercantum dalam surat order 
pembelian. 
 
e. Surat Perubahan Order Pembelian 
Dokumen yang digunakan apabila diperlukan perubahan terhadap isi 
surat order pembelian yang sebelumnya telah diterbitkan. 
f. Bukti Kas Keluar 
Dokumen ini dibuat oleh fungsi akuntansi untuk dasar pencatatan 
transaksi pembelian. 
 
3. Catatan Akuntansi yang Digunakan 
Catatan akuntansi yang digunakan untuk mencatat transaksi pembelian 
menurut mulyadi (2001:309) adalah : 
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a. Register Bukti Kas Keluar (voucher register) 
Jika dalam pencatatan utang perusahaan menggunakan voucher 
payable-procedure, jurnal yang digunakan untuk mencatat transaksi 
pembelian adalah register bukti kas keluar. 
b. Jurnal Pembelian 
Jika dalam pencatatan utang perusahaan menggunakan account 
payable-procedure, jurnal yang digunakan untuk mencatat transaksi 
pembelian adalah jurnal pembelian. 
c. Kartu Utang 
Jika dalam pencatatan utang, perusahaan menggunakan account 
payable procedure, buku pembantu yang digunakan untuk mencatat 
utang kepada pemasok adalah kartu utang. Jika dalam pencatatan 
utang, perusahaan menggunakan voucher payable procedure, yang 
berfungsi sebagai catatan utang adalah arsip bukti kas keluar yang 
belum dibayar. 
d. Kartu Persediaan 
Dalam sistem akuntansi pembelian, kartu persediaan ini digunakan 
untuk mencatat harga pokok persediaan yang dibeli. 
 
B. Standar Operasi dan Prosedur  Akuntansi Pembelian Bahan Baku Pada 
Perusahaan Tenun Kapas Putih Klaten 
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1. Standar Operasi dan Prosedur Akuntansi Pembelian Tunai Bahan 
Baku Pada Perusahaan Tenun Kapas Putih Klaten 
Standar operasi dan prosedur pembelian bahan baku tunai perusahaan 
Tenun Kapas Putih Klaten adalah sebagai berikut : 
a. Bagian-bagian yang terkait dalam pembelian tunai 
Bagian atau Fungsi yang terkait dalam standar operasional dan 
prosedur pembelian tunai bahan baku pada perusahaan tenun Kapas 
Putih Klaten adalah sebagai berikut : 
 
 
1. Bagian Pemasaran 
Bagian pemasaran bertanggung jawab menerima order langsung dari 
relasi, membuat surat pesanan sebagai bukti pemesanan barang. 
Bagian pemasaran mencetak surat pesanan secara formal dengan 
komputer. Serta membuat surat permintaan penawaran harga untuk 
pembelian bahan baku kepada pemasok. 
2. Bagian Gudang 
Bagian gudang bertanggung jawab untuk mengajukan permohonan 
pembelian bahan baku yang akan habis. Bagian gudang juga 
bertanggung jawab untuk melakukan pemeriksaan terhadap jenis, 
mutu, dam kuantitas barang yang diterima dari pemasok, menyimpan 
barang yang diterima dari pemasok tersebut serta membuat bukti 
penerimaan barang. 
40 
  
xx 
xx 
3. Bagian Pembelian 
Bagian pembelian bertanggung jawab untuk menghubungi pemasok 
untuk melakukan penawaran harga dan jumlah barang melalui 
telepon, mengadakan kontrak pembelian apabila sudah terjadi 
kesepakatan harga, kemudian meminta uang ke bagian keuangan. 
4. Bagian Penerimaan 
Bagian penerimaan betanggung jawab dalam merima barang dari 
pemasok. Meriksa jumlah, jenis dan mutu barang yang dibeli. 
Bagian penerimaan juga sebagai fungsi yang melaksanakan transaksi 
pembayaran kepada pihak pemasok. 
5. Bagian Keuangan 
Bagian keuangan bertanggung jawab memeriksa surat permintaan 
pembelian dan kartu permintaan uang, kemudian memberikan 
sejumlah uang ke bagian pembelian untuk melakukan pembelian, 
memeriksa faktur pembelian dan kartu permintaan uang kembali. 
6. Bagian Pembukuan 
Bagian pembukuan bertanggung jawab mengisi kartu permintaan 
uang, mencatat transaksi pembelian ke dalam buku pembelian. 
Pencatatan dalam buku pembelian ini berdasarkan faktur pembelian 
dari pemasok. 
7. Bagian Produksi 
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Bagian produksi bertugas mengambil bahan baku yang tersedia di 
gudang berdasarkan surat pesanan untuk melaksanaan proses 
produksi. 
 
b. Dokumen yang digunakan dalam pembelian secara tunai 
Dalam standar opersional dan prosedur pembelian bahan baku secara 
tunai, dokumen yang digunakan oleh perusahaan tenun Kapas Putih 
Klaten adalah sebagai berikut : 
 
 
 
 
1. Surat Pesanan 
Surat pesanan merupakan dokumen yang dibuat bagian pemasaran 
yang digunakan sebagai dasar adanya pesanan dan sebagai bukti 
pada pemesan telah melakukan order cetak pada perusahaan. 
Dokumen ini sebagai dasar permintaan pembelian bahan baku oleh 
bagian gudang dan digunakan bagian produksi untuk mengambil 
bahan baku di gudang. 
2. Surat Permintaan Pembelian 
Dokumen ini dibuat oleh bagian gudang sebagai dasar pelaksanaan 
pembelian bahan baku sesuai spesifikasi dalam surat pesanan. 
3. Faktur Pembelian 
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Dokumen ini dibuat oleh pemasok dan diterima perusahaan sebagai 
bukti telah terjadi transaksi pembelian. Dokumen ini berisi tentang 
jenis, jumlah dan harga barang yang dibeli oleh Perusahaan Tenun 
Kapas Putih. 
4. Kartu Permintaan Uang 
Dokumen ini digunakan untuk bukti permintaan uang kepada bagian 
keuangan dan diisi oleh bagian pembukuan. Kartu ini berisi 
banyaknya uang yang diminta dan keterangannya. 
 
 
 
c. Catatan akuntansi yang digunakan dalam pembelian secara tunai 
1. Buku Pembelian 
Pembelian bahan baku pada perusahaan Tenun Kapas Putih dicatatat 
dalam buku pembelian. Buku pembelian ini berisi jenis, jumlah, dan 
harga barang apa saja yang telah dibeli oleh bagian pembelian. 
2. Kartu Persediaan 
Formulir ini digunakan untuk mencatat keluar masuknya barang dari 
gudang dan mencatat harga, jenis, dan mutu bahan baku yang dibeli. 
3. Register Kas Keluar 
Dokumen ii dibuat oleh fungsi akuntansi untuk dasa pencatatan 
transaksi pembelian. 
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d. Jaringan Prosedur sistem pembelian tunai 
Dalam standar operasional dan prosedur pembelian bahan baku secara 
tunai, jaringan prosedur yang membentuk sistem yang digunakan oleh 
Perusahaan Tenun Kapas Putih Klaten adalah sebagai berikut : 
1. Prosedur penerimaan order dilakukan oleh bagian pemasaran 
2. Prosedur permintaan pembelian diakukan oleh bagian gudang 
3. Prosedur pembelian dan pembuatan kartu permintaan uang oleh 
bagian pembelian 
4. Prosedur pemberian uang oleh bagian keuangan 
5. Prosedur pembayaran dan penerimaan barang yang dilakukan oleh 
bagian penerimaan. 
6. Prosedur penyimpanan barang oleh bagian gudang 
7. Prosedur pencatatan pembelian oleh bagian pembukuan 
8. Prosedur pengambilan bahan baku dari gudang untuk proses 
produksi 
 
2. Standar Operasi dan Prosedur Akuntansi Pembelian Kredit Bahan 
Baku Pada Perusahaan Tenun Kapas Putih Klaten 
a. Bagian – bagian yang terkait dalam pembelian kredit 
Bagian atau fungsi yang terkait dalam standar operasional dan prosedur 
pembelian bahan baku secara kredit pada perusahaan tenun Kapas Putih 
Klaten adalah sebagai berikut : 
1. Bagian Pemasaran 
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Bagian pemasaran bertugas menerima order dari relasi,membuat 
surat pesanan rangkap empat. Staf bagian pemasaran mencetak surat 
pesanan secara formal dengan computer. 
2. Bagian Gudang 
Bagian gudang bertanggung jawab untuk mengajukan permintaan 
pembelian sesuai dengan posisi persediaan yang ada di gudang. 
Permintaan pembelian diajukan kepada Direktur setelsh menerima 
surat pesanan dari bagian pemasaran, kemudian bagian gudang juga 
bertugas memeriksa barang dari pemasok dan menyimpan barang 
tersebut.  
3. Bagian Pembelian 
Bagian pembelian bertanggung jawab untuk memperoleh informasi 
harga barang,  menentukan pemasok yang dipilih, serta melekukan 
pembelian bahan baku tersebut. 
4. Bagian Penerimaan 
Bagian ini bertanggung jawab menerima barang dari pemasok dan 
mengecek jumlah, harga, jenin, dan mutu barang. 
5. Bagian Pembukuan 
Bagian pembukuan bertanggung jawab mencatat transaksi pembelian 
ke dalam buku pembelian, mencatat terjadinya utang dan mencatat 
pelunasan utang. Pencatatan dalam buku pembelian ini berdasarkan 
faktur pembelian dari pemasok. 
6. Bagian Produksi 
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Bagian produksi bertugas mengambil bahan baku yang tersedia  di 
gudang berdasarkan surat pesanan untuk melaksanakan proses 
produksi. 
 
b. Dokumen yang digunakan dalam pembelian kredit 
Dalam standar operasional dan prosedur pembelian bahan baku secara 
kredit yang digunakan oleh perusahaan tenun Kapas Putih Klaten 
adalah sebagai berikut : 
 
1. Surat Pesanan 
Dokumen ini berupa formulir yang berisi tentang pesanan relasi. 
Dokumen ini diisi oleh bagian pemasaran dan digunakan sebagai 
dasar permintaan pembelian bahan baku oleh bagian gudang dan 
digunakan bagian produksi untuk mengambil bahan baku di gudang.  
 
2. Surat Permintaan Pembelian 
Dokumen ini dibuat oleh bagian gudang sebagai dasar pelaksanaan 
pembelian bahan baku sesuai spesifikasi dalam surat pesanan. 
3. Surat Permintaan Penawaran harga 
 Dokumen ini digunakan untuk meminta penawaran harga bagi barang 
yang pengadaannya tidak bersifat berulang kali terjadi, yang 
menyangkut jumlah rupiah pembelian yang besar. 
4. Faktur Pembelian 
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Dokumen ini dibuat oleh pemasok dan di terima perusahaan sebagai 
bukti telah terjadi transaksi pembelian. Dokumen ini berisi tentang 
jenis, jumlah, dan harga barang yang dibeli oleh perusahaan tenun 
Kapas Putih Klaten. Serta tanggal jatuh tempo pembayaran utang. 
 
 
 
 
c. Catatan akuntansi yang digunakan dalam pembelian kredit adalah 
: 
Dalam standar operasional dan prosedur pembelian bahan baku secara 
kredit oleh perusahaan tenun Kapas Putih Klaten adalah sebagai berikut 
: 
1. Buku Pembelian 
Pembelian bahan baku pada Perusahaan Tenun Kapas Putih dicatat 
dalam buku pembelian. Buku pembelian ini berisi jenis, jumlah dan 
harga barang apa saja yang telah dibeli oleh bagian pembelian serta 
pencantuman tanggal pembelian yang digunakan untuk mengetahui 
tanggal jatuh tempo pembayaran utang.  
2. Kartu Utang 
Pencatatan utang perusahaan menggunakan account payable 
procedure, buku pembantu yang digunakan untuk mencatat utang 
kepada pemasok adalah kartu utang.  
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3. Kartu Persediaan 
Formulir ini digunakan untuk mencatat keluar masuknya barang dari 
gudang dan mencatat harga pokok bahan baku yang dibeli. 
 
d. Jaringan prosedur sistem pembelian kredit adalah : 
Dalam standar operasional dan prosedur pembelian bahan baku secara 
kredit yang dilakukan perusahaan tenun Kapas Putih Klaten adalah 
sebagai berikut : 
1. Prosedur penerimaan order dilakukan oleh bagian pemasaran 
2. Prosedur permintaan pembelian dilakukan oleh bagian gudang 
3. Prosedur pembelian oleh bagian pembelian 
4. Prosedur penerimaan barang oleh bagian penerimaan 
5. Prosedur penyimpanan barang oleh bagian gudang 
6. Prosedur pencatatan oleh bagian pembukuan 
7. Prosedur pengambilan bahan baku dari gudang untuk proses 
produksi 
 
C. Pelaksanaan Sistem Akuntansi Pembelian Bahan Baku pada Perusahaan 
Tenun Kapas Putih Klaten 
 
1. Pelaksanaan Sistem Akuntansi Pembelian Tunai Bahan Baku  pada 
Perusahaan Tenun Kapas Putih Klaten 
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Agar dapat memberikan informasi yang dibutuhkan dan agar bisa 
menjaga harta kekayaan perusahaan, harus digunakan sistem akuntansi 
yang baik. Kriteria sistem akuntansi yang baik meliputi adanya pemisahan 
fungsi yang jelas, otorisasi pihak berwenang dan prosedur pencatatan, serta 
praktik yang sehat. 
Perusahaan Tenun Kapas Putih adalah perusahaan yang bergerak 
dalam bidang industri garmen dengan hasil produksi selimut jadi. Untuk 
memenuhi kebutuhan bahan baku dan bahan pembantu lainnya, perusahaan 
sering melakukan transaksi pembelian. Oleh karena itu diperlukan suatu 
sistem akuntansi pembelian bahan baku yang baik untuk mencegah 
terjadinya penyelewengan atau kecurangan dalam sistem akuntansi 
pembelian tersebut, sehingga proses produksi dapat berjalan lancar. 
Pembelian bahan baku dilakukan secara tunai dengan melihat kondisi 
keuangan perusahaan. Pembelian tunai dilakukan dengan persetujuan 
Direktur yang sebelumnya berkoordinasi dengan bagian keuangan. 
Prosedur pembelian secara tunai yang diterapkan pada Perusahaan Tenun 
Kapas Putih akan dijabarkan sebagai berikut. 
 
a Bagian-bagian yang terkait dalam pembelian tunai 
Prosedur pembelian tunai dalam suatu perusahaan melibatkan 
beberapa bagian yang saling berhubungan satu sama lain. Bagian-bagian 
yang terkait dalam prosedur pembelian tunai pada Perusahaan Tenun 
Kapas Putih adalah : 
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1. Bagian Pemasaran 
Bagian pemasaran bertanggung jawab menerima order langsung (via 
telepon) dari relasi, membuat surat pesanan sebagai bukti pemesanan 
barang. Bagian pemasaran mencetak surat pesanan secara formal 
dengan komputer.  
2. Bagian Gudang 
Bagian gudang bertanggung jawab untuk mengajukan permohonan 
pembelian bahan baku yang akan habis. Bagian gudang juga 
bertanggung jawab untuk melakukan pemeriksaan terhadap jenis, 
mutu, dam kuantitas barang yang diterima dari pemasok, menyimpan 
barang yang diterima dari pemasok tersebut serta membuat bukti 
penerimaan barang. 
3. Bagian Pembelian 
Bagian pembelian bertanggung jawab untuk menghubungi pemasok 
untuk melakukan penawaran harga dan jumlah barang melalui 
telepon, mengadakan kontrak pembelian apabila sudah terjadi 
kesepakatan harga, kemudian meminta uang ke bagian keuangan dan 
melakukan pembayaran ke pemasok. Bagian pembelian juga 
merangkap sebagai bagian penerimaan barang dari pemasok. 
4. Bagian Keuangan 
Bagian keuangan pada Perusahaan Tenun Kapas Putih dipegang oleh 
dua bagian, yaitu: bagian keuangan dan bagian pembukuan, 
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a. Bagian keuangan bertanggung jawab memeriksa surat 
permintaan pembelian dan kartu permintaan uang, kemudian 
memberikan sejumlah uang ke bagian pembelian untuk 
melakukan pembelian, memeriksa faktur pembelian dan kartu 
permintaan uang kembali. 
b. Bagian pembukuan bertanggung jawab mengisi kartu permintaan 
uang, mencatat transaksi pembelian ke dalam buku pembelian. 
Pencatatan dalam buku pembelian ini berdasarkan faktur 
pembelian dari pemasok. 
 
 
5. Bagian Produksi 
Bagian produksi bertugas mengambil bahan baku yang tersedia di 
gudang berdasarkan surat pesanan untuk melaksanaan proses 
produksi. 
 
b Dokumen yang digunakan dalam pembelian secara tunai 
Dokumen yang digunakan dalam pembelian secara tunai pada 
Perusahaan Tenun Kapas Putih adalah : 
1. Surat Pesanan 
Surat pesanan merupakan dokumen yang dibuat bagian pemasaran 
yang digunakan sebagai dasar adanya pesanan dan sebagai bukti 
pada pemesan telah melakukan order cetak pada perusahaan. 
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Dokumen ini sebagai dasar permintaan pembelian bahan baku oleh 
bagian gudang dan digunakan bagian produksi untuk mengambil 
bahan baku di gudang. 
2. Surat Permintaan Pembelian 
Dokumen ini dibuat oleh bagian gudang sebagai dasar pelaksanaan 
pembelian bahan baku sesuai spesifikasi dalam surat pesanan. 
3. Faktur Pembelian 
Dokumen ini dibuat oleh pemasok dan diterima perusahaan sebagai 
bukti telah terjadi transaksi pembelian. Dokumen ini berisi tentang 
jenis, jumlah dan harga barang yang dibeli oleh Perusahaan Tenun 
Kapas Putih. 
4. Kartu Permintaan Uang 
Dokumen ini digunakan untuk bukti permintaan uang kepada bagian 
keuangan dan diisi oleh bagian pembukuan. Kartu ini berisi 
banyaknya uang yang diminta dan keterangannya. 
 
c. Catatan akuntansi yang digunakan dalam pembelian secara tunai 
1. Buku Pembelian 
Pembelian bahan baku pada Perusahaan Tenun Kapas Putih dicatat 
dalam buku pembelian. Buku pembelian ini berisi jenis, jumlah dan 
harga barang apa saja yang telah dibeli oleh bagian pembelian. 
2. Kartu persediaan 
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Formulir ini digunakan untuk mencatat keluar masuknya barang dari 
gudang dan mencatat harga, jenis, dan mutu bahan baku yang dibeli. 
 
d. Jaringan prosedur sistem pembelian tunai 
Prosedur pembelian bahan baku pada Perusahaan Tenun Kapas Putih 
Klaten adalah: 
 
 
 
 
1 Prosedur penerimaan order dilakukan oleh bagian pemasaran 
a. Menerima order pesanan dari pembeli dan membuat surat 
pesanan yang berisi jumlah, harga, dan ukuran rangkap 4 (empat) 
b. Mengarsip surat pesanan lembar ke-1 
c. Menyerahkan surat pesanan lembar ke-2 kepada relasi 
d. Menyerahkan surat pesanan lembar ke-3 ke bagian gudang 
e. Menyerahkan surat pesanan lembar ke-4 ke bagian produksi 
2 Prosedur permintaan pembelian diakukan oleh bagian gudang 
a. Menerima surat pesanan lembar ke-3 dari bagian pemasaran 
b. Merekap surat pesanan tentang jenis barang yang dipesan untuk 
mengetahui bahan baku yang digunakan, kemudian 
memperkirakan jumlah dan harga bahan baku yang dibutuhkan. 
c. Membuat surat permintaan pembelian rangkap 2 (dua) 
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d. Memintakan otorisasi atas surat permintaan pembelian bahan 
baku kepada Bagian Keuangan 
e. Mengarsip lembar ke-2 surat permintaan pembelian 
f. Menyerahkan lembar ke-1 kepada bagian pembelian  
3 Prosedur pembelian dan pembuatan kartu permintaan uang oleh 
bagian pembelian 
a. Menerima surat permintaan pembelian lembar ke-1 dari bagian 
gudang 
b. Membuat kartu permintaan uang kemudian diserahkan ke bagian 
keuangan 
c. Melakukan pembelian dengan menyerahkan surat permintaan 
pembelian kepada pemasok 
d. Melakukan pembayaran kepada pemasok atas dasar surat 
permintaan pembelian 
e. Menerima faktur pembelian  dari pemasok bersama barang, 
kemudian mengirim barang ke gudang  
4. Prosedur pemberian uang oleh bagian keuangan 
a. Menerima surat permintaan pembelian lembar ke-1 dan kartu 
permintaan uang dari bagian pembelian 
b. Memeriksa kedua dokumen tersebut apakah sudah diotorisasi 
oleh direktur 
c. Memberikan sejumlah uang ke bagian pembelian 
d. Mengarsip kartu permintaan uang sebagai bukti permintaan uang  
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5. Prosedur penyimpanan barang oleh bagian gudang 
a. Menerima barang dan faktur pembelian dari pemasok setelah 
diterima bagian pembelian kemudian memeriksa barang yang 
telah dikirim berdasarkan surat permintaan pembelian yang telah 
diarsip dan faktur pembelian dari pemasok 
b. Merekap jumlah dan harga bahan baku yang tertera dalam faktur 
pembelian kedalam kartu persediaan 
c. Mengarsip surat permintaan pembelian kembali dan 
menyerahkan faktur pembelian ke bagian pembukuan untuk 
proses pencatatan 
6. Prosedur pencatatan pembelian oleh bagian pembukuan 
a. Menerima faktur pembelian dari pemasok setelah durekap bagian 
gudang 
b. Merekap faktur pembelian dan mencatatnya ke dalam buku 
pembelian 
c. Mengarsip faktur pembelian bersama buku pembelian  
7. Prosedur pengambilan bahan baku dari gudang untuk proses 
produksi 
a. Menerima surat pesanan lembar ke-4 dari bagian pemasaran 
b. Merekap surat pesanan untuk mengetahui bahan apa saja untuk 
membuatnya 
c. Meminta atau mengambil bahan baku yang disimpan di gudang 
berdasarkan surat pesanan 
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d. Mengarsip surat pesanan tersebut. 
 
2. Pelaksanaan Sistem Akuntansi Pembelian Kredit Bahan Baku pada 
Perusahaan Tenun Kapas Putih Klaten 
a.  Bagian – bagian yang terkait dalam pembelian kredit 
Bagian – bagian yang terkait dalam prosedur pemebelian kredit pada 
Perusahaan Tenun Kapas Putih adalah: 
 
1. Bagian Pemasaran 
Bagian pemasaran bertugas menerima order dari relasi,membuat 
surat pesanan rangkap empat. Staf bagian pemasaran mencetak surat 
pesanan secara formal dengan computer. 
2. Bagian Gudang 
Bagian gudang bertanggung jawab untuk mengajukan permintaan 
pembelian sesuai dengan posisi persediaan yang ada di gudang. 
Permintaan pembelian diajukan kepada Direktur setelsh menerima 
surat pesanan dari bagian pemasaran, kemudian bagian gudang juga 
bertugas memeriksa barang dari pemasok dan menyimpan barang 
tersebut.  
3. Bagian Pembelian 
Bagian pembelian bertanggung jawab untuk memperoleh informasi 
harga barang,  menentukan pemasok yang dipilih, serta melekukan 
pembelian bahan baku tersebut. 
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4. Bagian Pembukuan 
Bagian pembukuan bertanggung jawab mencatat transaksi pembelian 
ke dalam buku pembelian, mencatat terjadinya utang dan mencatat 
pelunasan utang. Pencatatan dalam buku pembelian ini berdasarkan 
faktur pembelian dari pemasok. 
5. Bagian Produksi 
Bagian produksi bertugas mengambil bahan baku yang tersedia  di 
gudang berdasarkan surat pesanan untuk melaksanakan proses 
produksi. 
 
b    Dokumen yang digunakan dalam pembelian kredit 
Dokumen yang digunakan dalam pembelain kredit pada Perusahaan 
Tenun Kapas Putih adalah : 
1. Surat Pesanan 
Dokumen ini berupa formulir yang berisi tentang pesanan relasi. 
Dokumen ini diisi oleh bagian pemasaran dan digunakan sebagai 
dasar permintaan pembelian bahan baku oleh bagian gudang dan 
digunakan bagian produksi untuk mengambil bahan baku di gudang.  
2. Surat Permintaan Pembelian 
Dokumen ini dibuat oleh bagian gudang sebagai dasar pelaksanaan 
pembelian bahan baku sesuai spesifikasi dalam surat pesanan. 
3. Faktur Pembelian 
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Dokumen ini dibuat oleh pemasok dan di terima perusahaan sebagai 
bukti telah terjadi transaksi pembelian. Dokumen ini berisi tentang 
jenis, jumlah, dan harga barang yang dibeli oleh perusahaan tenun 
Kapas Putih Klaten. Serta tanggal jatuh tempo pembayaran utang. 
 
 
 
c Catatan akuntansi yang digunakan dalam pembelian kredit adalah : 
1. Buku Pembelian 
Pembelian bahan baku pada Perusahaan Tenun Kapas Putih dicatat 
dalam buku pembelian. Buku pembelian ini berisi jenis, jumlah dan 
harga barang apa saja yang telah dibeli oleh bagian pembelian serta 
pencantuman tanggal pembelian yang digunakan untuk mengetahui 
tanggal jatuh tempo pembayaran utang.  
2. Kartu Persediaan 
Formulir ini digunakan untuk mencatat keluar masuknya barang dari 
gudang dan mencatat harga pokok bahan baku yang dibeli. 
 
d Jaringan prosedur sistem pembelian kredit adalah : 
1. Prosedur penerimaan order dilakukan oleh bagian pemasaran 
a) Menerima order pesanan dari pembeli dan membuat surat 
pesanan yang berisi jumlah, harga dan ukuran rangkap 4 (empat) 
b)  Mengarsip surat pesanan lembar ke-1 
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c) Menyerahkan surat pesanan lembar ke-2 kepada relasi 
d) Menyerahkan surat pesanan lembar ke-3 ke bagian gudang 
e) Menyerahkan surat pesanan lembar ke-4 ke bagian produksi 
2. Prosedur permintaan pembelian dilakukan oleh bagian gudang 
a) Menerima surat pesanan lembar ke-3 dari bagian pemasaran 
b) Merekap surat pesanan tentang jenis barang yang dipesan untuk 
mengetahui bahan baku yang digunakan, kemudian 
memperkirakan jumlah dan harga bahan baku yang dibutuhkan. 
c) Membuat surat permintaan pembelian rangkap 2 (dua) 
d) Memintakan otorisasi atas surat permintaan pembelian bahan 
baku kepada direktur. 
e) Mengarsip lembar ke-2 surat permintaan pembelian. 
f) Menyerahkan lembar ke-1 bagian pembelian. 
3. Prosedur pembelian oleh bagian pembelian 
a) Menerima surat permintaan pembelian lembar ke-1 dari bagian 
gudang. 
b) Melakukan pembelian dengan menyerahkan surat permintaan 
pembelian kepada pemasok. 
c) Menerima faktur pembelian dari pemasok bersama barang, 
kemudian mengirim barang ke gudang. 
4. Prosedur penyimpanan barang oleh bagian gudang 
a) Menerima barang dan faktur pembelian dari pemasok setelah 
diterima bagian pembelian kemudian memeriksa barang yang 
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telah dikirim berdasarkan surat permintaan pembelian yang telah 
diarsipkan dan faktur pembelian dari pemasok. 
b) Merekap jumlah dan harga bahan baku yang tertera dalam faktur 
pembelian ke dalam kartu persediaan. 
c) Mengarsip surat permintaan pembelian kembali dan 
menyerahkan faktur pembelian ke bagian pembukuan untuk 
proses pencatatan.  
5. Prosedur pencatatan oleh bagian pembukuan 
a) Menerima faktur pembelian dari pemasok setelah direkap bagian 
gudang. 
b) Merekap faktur pembelian dan pemberitahuan tentang tanggal 
jatuh tempo serta mencatatnya ke dalam buku pembelian. 
c) Mengarsip faktur pembelian bersama buku pembelian.  
6. Prosedur pengambilan bahan baku dari gudang untuk proses 
produksi 
a) Menerima surat pesanan lembar ke-4 dari bagian pemasaran. 
b) Merekap surat pesanan untuk mengetahui bahan apa saja untuk 
membuatnya. 
c) Meminta atau mengambil bahan baku yang disimpan di gudang 
berdasarkan surat pesanan. 
d) Mengarsip surat pesanan tersebut. 
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D. Evaluasi Sistem Akuntansi Pembelian Bahan Baku Pada Perusahaan 
Tenun Kapas Putih Klaten 
a. Evaluasi terhadap fungsi yang terkait 
Fungsi yang terkait dalam sistem akuntansi pembelian bahan baku pada 
Perusahaan Tenun Kapas Putih Klaten dinilai sudah berdasarkan 
Standar Operasi dan Prosedur perusahaan karena telah melibatkan 
fungsi pemasaran, fungsi gudang, fungsi pembelian, fungsi pembukuan 
dan keuangan serta fungsi produksi. Tugas dan tanggung jawab kelima 
fungsi tersebut saling berkaitan antara satu dengan yang lain, karena 
dalam melakukan transaksi pembelian baku tidak bisa dilakukan oleh 
satu fungsi saja. Karena perusahaan ini sebagian besar berproduksi 
berdasarkan pesanan maka perlu dikaitkannya fungsi pemasaran dalam 
transaksi pembelian bahan baku ini, jadi berdasarkan pesanan tersebut 
baru memeriksa persediaan yang ada di gudang. Fungsi gudang 
bertanggung jawab untuk mengajukan permintaan pembelian sesuai 
posisi persediaan yang ada di gudang. Fungsi pembelian bertugas 
melakukan pembelian, menentukan pemasok dan merangkap bagian 
penerimaan, hal ini mengakibatkan tidak adanya pengecekan intern 
terhadap barang yang diterima. Seharusnya ada bagian tersendiri yang 
bertugas mengecek jumlah, mutu dan jenis barang. Fungsi pembukuan 
bertugas mencatat transaksi pembelian ke dalam buku pembelian. 
Fungsi produksi juga terlibat dalam pembelian bahan baku yang ada di 
gudang untuk proses produksi berdasarkan surat pesanan dari relasi. 
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b. Evaluasi terhadap dokumen yang digunakan 
Dokumen yang digunakan pada perusahaan tenun Kapas Putih Klaten 
sudah berdasarkan Standar Operasi dan Prosedur perusahaan karena 
sudah bernomor urut tercetak dan menggunakan warna yang berbeda 
untuk setiap lembar tembusan dokumen yang digunakan, sehingga 
mudah dalam pengontrolan atau pengawasan serta mengurangi praktek 
penggunaan dokumen yang tidak sehat. Adanya otorisasi dari pihak 
berwenang terhadap dokumen sumber yang digunakan perusahaan tenun 
Kapas Putih masih kurang karena tidak ada surat permintaan penawaran 
harga dan laporan penerimaan barang sehingga dianggap kurang akurat. 
 
c. Evaluasi terhadap catatan akuntansi yang digunakan 
Catatan akuntansi pada perusahaan tenun Kapas Putih hanya berupa 
buku pembelian dan kartu persediaan.Belum sesuai dengan Standar 
Operasi dan Prosedur perusahaan karena belum menggunakan register 
bukti kas keluar dan hanya dicatat dalam buku pembelian saja. 
 
d. Evaluasi terhadap jaringan prosedur sistem pembelian bahan baku 
Jaringan prosedur yang membentuk sistem akuntansi pembelian bahan 
baku pada perusahaan tenun Kapas Putih dinilai sudah berdasarkan pada 
Standard Operasi dan Prosedur perusahaan karena prosedur-prosedur 
yang dilakukan telah sesuai dengan masing-masing fungsi.Prosedur-
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prosedur tersebut meliputi,prosedur penerimaan order yang dilakukan 
oleh bagian pemasaran, prosedur permintaan pembelian oleh bagian 
gudang, prossedur pembelian dan penerimaan dilakukan oleh bagian 
pembelian, prosedur penyimpanan barang dilakukan oleh bagian 
gudang, prosedur pencatatan utang oleh bagian pembukuan, prosedur 
pengambilan barang di gudang dilakukan oleh bagian produksi. Namun 
prosedur pembelian dan penerimaan barang seharusnya dipisahkan agar 
barang yang diterima lebih terjamin atau sesuai dengan pesanan. Perlu 
adanya pembuatan laporan produk selesai sehingga bisa diketahui sisa 
bahan setelah produksi. Dan nantinya dikembalikan kembali ke gudang. 
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BAGAN ALIR SISTEM AKUNTANSI PEMBELIAN BAHAN BAKU SECARA 
TUNAI 
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BAGIAN KEUANGAN BAGIAN PEMBUKUAN 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
4 
SPP    1 
Memeriksa 
SPP dan KPU 
Memberikan 
Uang 
KPU 
SPP    1 
KPU 
T 
5 
7 
FPB 
Mencatat 
Pembelian 
FPB 
Buku 
Pembelian 
T 
67 
  
xlvii 
xlvii 
 
Sistem Pembelian Bahan Baku ( Lanjutan ) 
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Sistem Pembelian Bahan Baku ( Lanjutan ) 
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Sistem Pembelian Bahan Baku ( Lanjutan ) 
 
Keterangan 
SP : Surat Pesanan 
FPB : Faktur Pembelian 
SPP : Surat Permintaan Pembelian 
KPU : Kartu Permintaan Uang 
 
 
 
 
BAB III 
TEMUAN 
 
 Berdasarkan analisis dan pembahasan mengenai sistem akuntansi pembelian 
bahan baku yang diterapkan pada Perusahaan Tenun Kapas Putih Klaten, penulis 
akan membandingkan antara Standar Operasi dan Prosedur Perusahaan dengan 
Pelaksanaan yang senyatanya pada dunia kerja perusahaan tenun Kapas Putih 
tersebut, sehingga penulis dapat menemukan beberapa kelebihan dan kelemahannya 
dengan penguraian sebagai berikut. 
  
A. Kelebihan 
T 
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Sistem pembelian bahan baku pada perusahaan tenun Kapas Putih Klaten ini 
sudah cukup baik dan telah memenuhi unsur sistem pengendalian intern yang 
baik. 
1. Setiap transaksi pembelian bahan baku pada perusahaan tenun Kapas Putih 
Klaten dilakukan oleh lima fungsi secara terpisah meliputi, fungsi pembelian, 
fungsi pemasaran, fungsi keuangan, fungsi pembukuan, fungsi gudang, dan 
fungsi produksi. Hal ini berarti dalam melakukan transaksi pembelian tidak 
dilakukan oleh satu fungsi saja, tetapi dilakukan oleh beberapa fungsi yang 
saling berkaitan sehingga selalu terjadi pengendalian intern, karena masing-
masing fungsi melaksanakan tanggungjawab dan tugasnya. 
2. Adanya sistem wewenang dalam prosedur pembelian yang diterapkan oleh 
perusahaan tenun Kapas Putih. Hal ini dapat dilihat dari keharusan pemberian 
otorisasi oleh direktur dalam hal ini sebagai pimpinan perusahaan pada surat 
permintaan untuk setiap pembelian bahan baku. Untuk pengeluaran kas harus 
diotorisasi oleh direktur. Jadi semua kegiatan masih terkendali karena harus 
melewati pejabat berwenang untuk mendapatkan otorisasi.   
3.  Perusahaan tenun Kapas Putih melakukan pembelian bahan baku kepada 
beberapa pemasok tertentu yang sudah menjadi pelanggannya, sehingga ada 
kepercayaan dengan pihak pemasok. 
4. Dokumen yang digunakan sebagian sudah bernomor urut tercetak dan 
menggunakan warna yang berbeda untuk setiap lembar tembusan dokumen, 
sehingga mudah dalam pengontrolan atau pengawasan serta mengurangi 
praktek penggunan dokumen yang tidak sehat. 
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B. Kelemahan 
Kelemahan yang dapat penulis temukan pada Perusahaan Tenun Kapas Putih 
Klaten ini antara lain : 
1. Perusahaan tenun Kapas Putih dalam sistem pembelian bahan baku masih 
terdapat satu fungsi yang merangkap menjadi dua fungsi, yaitu fungsi 
pembelian dan fungsi penerimaan barang yang dilakukan oleh fungsi 
pembelian. Hal ini mengakibatkan timbulnya tanggung jawab ganda dan tidak 
adanya pengendalian intern. Jika tidak terdapat pemisahan fungsi maka ada 
kemungkinan bagian pembelian bekerja sama dengan pemasok untuk 
memanipulasi pembelian bahan baku. Seharusnya ada bagian penerimaan 
tersendiri yang bertugas mengecek jenis, jumlah dan mutu barang dari 
pemasok. 
2. Tidak adanya pengembalian sisa bahan baku oleh bagian produksi ke bagian 
gudang. Hal ini merupakan kelemahan karena setiap bahan baku yang dibeli 
untuk suatu job dianggap habis. Kemungkinan yang terjadi yaitu penggelapan 
barang oleh bagian produksi dan bagian gudang karena anggapan barang 
sudah tidak terpakai.  
3. Dalam pemilihan pemasok perusahaan tenun Kapas Putih tidak berdasarkan 
atas penawaran harga pada pemasok, namun berdasarkan kebiasaan saja. Hal 
ini dapat dilihat dengan tidak digunakannya surat permintaan penawaran harga 
melainkan menggunakan telepon. Hal ini mengakibatkan informasi harga 
barang dan beberapa syarat lain tidak terinci secara jelas. 
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4. Perusahaan tenun Kapas Putih hanya menggunakan buku pembelian sebagai 
catatan akuntansinya, jadi tidak menggunakan jurnal atau register bukti kas 
keluar ataupun kartu utang dalam pembelian kredit. Hal ini merupakan 
kelemahan yang sebaiknya segera ditanggulangi karena pencatatan 
akuntansinya jadi tidak terinci secara jelas. 
5. Belum dibuatnya bagan alir pembelian bahan baku (flowchart) oleh 
perusahaan. 
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BAB IV 
PENUTUP 
A. Simpulan 
Perusahaan Kapas Putih Klaten merupakan perusahaan yang bergerak pada 
bidang industri garmen dengan hasil produksi selimut jadi. Perusahaan ini 
menggunakan bahan baku benang. Dalam pengadaan bahan bakunya perusahaan 
menggunakan sistem pembelian bahan baku, baik secara tunai maupun secara 
kredit. Sistem pembelian bahan baku pada perusahaan tenun Kapas Putih Klaten 
sudah cukup efektif dan sesuai dengan Standar Operasi dan Prosedur perusahaan, 
terbukti dengan adanya pemisahan fungsi, sehingga tidak dilakukan oleh satu 
fungsi saja meskipun ada fungsi yang merangkap fungsi lain. Dokumen dan 
catatan akuntansi yang digunakan juga sudah cukup baik walaupun masih ada 
yang perlu dibenahi. 
B. Rekomendasi  
Berdasarkan beberapa kelemahan sistem pembelian bahan baku pada 
perusahaan tersebut, maka penulis mencoba memberikan beberapa rekomendasi 
dalam hal untuk mencapai sistem akuntansi pembelian bahan baku pada 
perusahaan Kapas Putih Klaten untuk yang lebih baik. 
1. Sebaiknya ada pemisahan fungsi antara fungsi pembelian dan penerimaan 
barang.Karena dalam hal ini pada bagian penerimaan itu bertugas menerima 
barang dari pemasok, melakukan pemeriksaan terhadap barang yang dikirim 
pemasok apakah sudah sesuai dengan pesanan atau belum, dan mempunyai 
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wewenang untuk menolak  pesanan apabila tidak sesuai pesanan. Pemisahan 
fungsi ini juga bisa mencegah adanya kerjasama antara bagian pembelian 
dengan pihak pemasok untuk melakukan manipulasi pembelian. 
2. Sebaiknya perusahaan menggunakan catatan akuntansi yang memadai seperti 
penggunaan jurnal ataupun register bukti kas keluar dan kartu utang sebagai 
pencatatan utang dalam transaksi pembelian kredit. 
3. Sebaiknya dibuat laporan produksi selesai untuk bagian pembukuan, sehingga 
dapat diketahui bahan yang digunakan dan beberapa bahan yang sisa yang 
nantinya akan dikembalikan ke gudang sebagai persediaan. 
4. Dalam pemilihan pemasok sebaiknya menggunakan surat permintaan 
penawaran harga, bukan melalui telepon. Jika melalui telepon pemasok akan 
memberikan penawaran  harga yang standar, tetapi jika dengan surat 
permintaan penawaran harga pemasok lain, sehingga mereka cenderung 
bersaing memperoleh pembeli dengan menurunkan harga yang dipasok 
tersebut. 
5. Sebaiknya perusahaan membuat bagan alir sistem pembelian bahan baku, agar 
prosedur-prosedur yang dilakukan oleh perusahaan tenun Kapas Putih dapat 
lebih mudah dipahami oleh bagian-bagian yang terlibat dalam transaksi 
pembelian. 
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SURAT PESANAN 
Nomor : …………………….. 
 
Nama  : 
Alamat  : 
Tanggal Selesai  : 
Harga  : 
 
No Jenis Barang Jumlah Keterangan 
    
 
 
 
 
Petugas,               Pemesan,  
 
 
 
 
 
          (…………….…………….)    (…………………) 
      
 
 
 
  
lxiii 
lxiii 
 
 
 
SURAT PERMINTAAN PEMBELIAN 
 
No.: …………………                Tanggal : 
………………………. 
 
No Jenis Barang 
Jumlah 
Satuan 
Harga 
Satuan Harga Total 
     
   
 
 
 
Disetujui: 
 
 
 
 
         Bagian Gudang,                 Bagian Keuangan, 
 
 
 
(………………………….)             (………….……….……….) 
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KARTU PERMINTAAN UANG 
No. : …………………./KP 
 
No Jenis Pengeluaran Jumlah Budget Keterangan 
     
 Jumlah Pengeluaran    
 
 
 
        Direktur,                                                                       Bagian Keuangan, 
 
 
_________________________                                  ________________________ 
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KARTU PERSEDIAAN 
Nama Barang : Titik Pesan Kembali : 
Kode Barang : Max : 
Bagian : Min : 
Lokasi :   
    
Penerimaan Pengeluaran Saldo 
    Tgl 
    No. 
  Bukti 
Keterangan     Kuan 
     titas 
Harga 
Satuan 
     Jumlah 
      Harga 
   Kuan 
    titas 
        Harga 
       Satuan 
     Jumlah 
      Harga 
  Kuan 
     titas 
     Harga 
    Satuan 
   Jumlah 
     Harga 
            
            
            
            
            
            
            
            
            
            
            
            
            
            
            
            
            
            
            
 
 
      Bagian Keuangan, 
 
 
 
 
 
 
 
